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ABSTRAK

Anemia pada ibu hamil merupakan salah satu faktor risiko utama penyebab
stunting pada anak. Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Banjarbaru tahun
2023, Puskesmas Rawat Inap Cempaka memiliki prevalensi tertinggi anemia pada
ibu hamil sebesar 25,77%. Minimnya pengetahuan ibu hamil tentang gizi seimbang
dan pencegahan anemia menjadi tantangan dalam upaya pengendalian stunting.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai gizi
seimbang dan pencegahan anemia melalui intervensi penyuluhan di kelas ibu
hamil. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Puskesmas Rawat Inap Cempaka,
Kota Banjarbaru. Sebanyak 29 ibu hamil mengikuti penyuluhan. Pengukuran
pengetahuan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test berupa
10 butir pernyataan benar atau salah. Materi penyuluhan disampaikan
menggunakan media poster dan leaflet, serta disertai diskusi interaktif. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa sebelum intervensi, 75,9% peserta memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang (nilai <70). Setelah penyuluhan, 51,7%
peserta mencapai kategori pengetahuan baik (nilai 80-90). Persentase
peningkatan pengetahuan berdasarkan N-Gain Score adalah 77,58% yang
termasuk dalam kategori efektivitas tinggi. Intervensi penyuluhan gizi seimbang
dan pencegahan anemia terbukti efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil.
Penyuluhan yang kontekstual, interaktif, dan menggunakan pendekatan
partisipatif berperan penting dalam meningkatkan kesadaran ibu hamil akan
pentingnya asupan gizi selama kehamilan. Saran yang dapat diberikan adalah
melaksanakan kegiatan serupa secara berkala di kelas ibu hamil dan melibatkan
anggota keluarga agar tercapai dampak yang lebih luas dalam pencegahan
anemia dan stunting.

Kata Kunci: Gizi Seimbang, Pencegahan Anemia, Ibu Hamil, Stunting

ABSTRACT

Anemia in pregnant women is one of the main risk factors contributing to
stunting in children. According to the 2023 Banjarbaru City Health Profile,
Puskesmas Rawat Inap Cempaka had the highest prevalence of anemia among
pregnant women, at 25.77%. Limited knowledge among pregnant women about
balanced nutrition and anemia prevention remains a challenge in stunting
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control efforts. This activity aimed to improve pregnant women's knowledge of
balanced nutrition and anemia prevention through educational interventions in
antenatal classes. The community service activity was carried out at Puskesmas
Rawat Inap Cempaka, Banjarbaru City, and was attended by 29 pregnant women.
Knowledge was measured using pre-test and post-test instruments consisting of
10 true or false statements. The educational materials were delivered using
posters and leaflets, accompanied by interactive discussions. Evaluation results
showed that before the intervention, 75.9% of participants had knowledge levels
categorized as poor (score <70). After the intervention, 51.7% of participants
reached the good knowledge category (scores between 80-90). The percentage
increase in knowledge based on the N-Gain Score was 77.58%, which falls into
the high effectiveness category. The intervention on balanced nutrition and
anemia prevention proved effective in increasing pregnant women's knowledge.
Contextual, interactive education using a participatory approach played a
significant role in raising awareness of the importance of adequate nutrition
during pregnancy. The suggestion that can be given is to carry out similar
activities periodically in pregnant women'’s classes and involve family members
to achieve a wider impact in preventing anemia and stunting.

Keywords: Balanced Nutrition, Anemia Prevention, Pregnant Women, Stunting

1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi yang masih menjadi
tantangan besar di Indonesia. Berdasarkan data dari Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2024, prevalensi stunting di Indonesia masih cukup
tinggi vyaitu 19,8%, sehingga berbagai upaya harus dilakukan untuk
mengatasinya (Kemenkes RI, 2025). Salah satu faktor utama yang
berkontribusi terhadap kejadian stunting adalah anemia pada ibu hamil,
yang dapat berdampak pada pertumbuhan janin serta perkembangan kognitif
anak di masa mendatang (Beal et al., 2018).

Berdasarkan penelitian terdahulu terkait stunting, faktor yang sangat
memengaruhi terjadinya penurunan stunting di Kota Banjarbaru adalah
anemia pada ibu hamil. Apabila prevalensi anemia ibu hamil dapat ditekan,
maka terdapat peluang besar untuk percepatan penurunan stunting di Kota
Banjarbaru (Sari et al., 2024).

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Banjarbaru (2023)
menunjukkan sebesar 25,77% ibu hamil anemia terdapat di wilayah kerja
Puskesmas Rawat Inap Cempaka (Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru, 2024).
Data tersebut menyatakan pula bahwa wilayah kerja Puskesmas Rawat Inap
Cempaka menjadi peringkat pertama penyumbang prevalensi ibu hamil
anemia di Kota Banjarbaru, kemudian disusul oleh wilayah kerja Puskesmas
Landasan Ulin dan Puskesmas Banjarbaru Selatan pada peringkat kedua dan
ketiga.

Anemia pada ibu hamil, terutama yang disebabkan oleh defisiensi zat
besi, dapat menghambat pertumbuhan janin karena kekurangan oksigen dan
nutrisi yang diperlukan selama kehamilan (Meikawati et al., 2021).
Kurangnya asupan zat besi dan kesadaran akan pentingnya suplementasi zat
besi menjadi salah satu penyebab utama tingginya kasus anemia di kalangan
ibu hamil (Kemenkes RI, 2022). Puskesmas Rawat Inap Cempaka, terletak di
Kecamatan Cempaka Kota Banjarbaru, berdasarkan observasi awal dan studi
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pendahuluan dengan bidan, ditemukan bahwa sebagian besar ibu hamil
kurang memahami gizi seimbang dan anemia pada masa kehamilan.

Masalah yang ditemukan dilapangan adalah belum efektifnya
penyuluhan gizi seimbang dan anemia yang diberikan kepada ibu hamil.
Selain itu, banyak ibu hamil yang masih memiliki pola makan yang tidak
seimbang dengan konsumsi protein hewani yang rendah dimana berperan
penting dalam meningkatkan penyerapan zat besi. Pendapat Riza (2023) dan
Utami & Fitriani (2023) menyatakan bahwa edukasi dalam bentuk
penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan para ibu hamil agar terhindar
dari anemia. Penyuluhan sudah sering dilakukan namun belum efektif untuk
meningkatkan pengetahuan para ibu hamil.

Oleh karena itu, tim pelaksana melaksanakan intervensi yang
mencakup penyuluhan gizi seimbang dan pencegahan anemia kepada para
ibu hamil yang terdaftar dalam kelas ibu hamil menjadi langkah strategis
dalam upaya menurunkan angka stunting.

Dilaksanakannya pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil mengenai pentingnya
gizi seimbang dan pencegahan anemia sebagai salah satu strategi utama
dalam pengendalian stunting.

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan observasi yang telah
dilakukan, ditemukan masalah yaitu belum efektifnya penyuluhan gizi
seimbang dan pencegahan anemia kepada ibu hamil sehingga berdampak
kurangnya pengetahuan ibu hamil. Pada akhirnya, hal ini berpotensi
memperburuk yaitu melahirkan anak yang stunting.

Sehubungan dengan masalah yang ditemukan, maka rumusan
pertanyaan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana pengaruh efektifitas intervensi penyuluhan gizi seimbang dan
pencegahan anemia dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil di kelas
ibu hamil Puskesmas Rawat Inap Cempaka?

Lokasi atau peta tempat pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan
tersebut di Puskesmas Rawat Inap Cempaka Kota Banjarbaru yang dapat
dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Peta dan Jarak dari Universitas Borneo Lestari menuju ke
Puskesmas Rawat Inap Cempaka
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3.

KAJIAN PUSTAKA

Penyuluhan gizi seimbang merupakan strategi promotif-preventif
dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku gizi, khususnya pada
kelompok rentan seperti ibu hamil (Kartinawati & Pradnyawati, 2022). Gizi
seimbang didefinisikan sebagai susunan pangan sehari-hari yang mengandung
zat gizi dalam jenis dan jumlah sesuai kebutuhan tubuh, dengan
memperhatikan prinsip keberagaman pangan, kebersihan, dan aktivitas fisik
(Putri et al., 2023). Pada masa kehamilan, kebutuhan gizi meningkat secara
signifikan, dan ketidakseimbangan asupan dapat meningkatkan risiko
berbagai masalah kesehatan, termasuk anemia (Khaira et al., 2024).

Anemia pada ibu hamil, khususnya anemia defisiensi besi, masih
menjadi masalah kesehatan masyarakat di Indonesia. WHO (2023)
menyebutkan bahwa sekitar 35,5% ibu hamil di dunia mengalami anemia. Di
Indonesia, prevalensinya mencapai 27,7% (Badan Kebijakan Pembangunan
Kesehatan, 2023). Anemia selama kehamilan dapat menyebabkan kelahiran
prematur, berat badan lahir rendah, gangguan tumbuh kembang janin, dan
pada akhirnya anak akan stunting (Soliman et al., 2021) (Nadhiroh et al.,
2023). Oleh karena itu, penyuluhan tentang pencegahan anemia, konsumsi
sumber zat besi, dan perilaku konsumsi tablet tambah darah (TTD) sangat
penting.

Rencana program penyuluhan ini didasarkan pada teori Health Belief
Model (HBM) yang menekankan bahwa perubahan perilaku kesehatan terjadi
ketika individu menyadari risiko masalah kesehatan, memahami manfaat
tindakan preventif, dan merasa mampu melakukan tindakan tersebut
(Irawati et al., 2024). Penyuluhan tidak hanya bersifat informatif, tetapi
juga transformatif, mendorong ibu hamil untuk memahami pentingnya
konsumsi pangan bergizi seimbang dan mengidentifikasi sumber zat besi dari
pangan lokal yang tersedia di sekitarnya (Ningrum et al., 2020).
Penyampaian informasi dalam kelas ibu hamil yang interaktif dapat
meningkatkan persepsi risiko dan memotivasi perubahan perilaku (Retnowati
et al., 2023).

Program ini berkontribusi dalam meningkatkan literasi gizi ibu hamil
serta memperkuat peran Puskesmas sebagai pusat edukasi kesehatan
berbasis masyarakat. Kegiatan ini juga mendukung capaian indikator SDGs
dan RPJMN dalam penurunan angka anemia ibu hamil. Dengan
menggabungkan pendekatan edukatif dan pemberdayaan lokal, program ini
berpotensi menjadi model intervensi yang berkelanjutan di layanan primer.
Kontribusi penting dalam upaya pencegahan anemia pada ibu hamil melalui
pendekatan berbasis masyarakat yang kontekstual dan partisipatif. Integrasi
konsep gizi seimbang dengan edukasi anemia yang memanfaatkan sumber
pangan lokal dapat memperkuat ketahanan pangan keluarga dan
meningkatkan status gizi ibu hamil secara berkelanjutan (Fathul et al.,
2025).

METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di kelas ibu hamil
Puskesmas Rawat Inap Cempaka Kota Banjarbaru. Kegiatan mulai
dilaksanakan pada tanggal 10 Maret 2025 yaitu tahap persiapan meliputi
kegiatan koordinasi dan perizinan dengan Bidan dari Puskesmas Rawat Inap
Cempaka untuk melaksanakan kegiatan di kelas ibu hamil, dimana
mengundang seluruh ibu hamil dari 3 (tiga) kelas ibu hamil yang dijadikan 1
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(satu). Masing-masing kelas ibu hamil berjumlah 10 (sepuluh) orang ibu
hamil. Ibu hamil yang hadir memenuhi undangan adalah sekaligus menjadi
peserta kegiatan.

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada kelas ibu hamil yang
bertempat di Aula Puskesmas Rawat Inap Cempaka. Adapun kegiatan yang
dilaksanakan adalah:

a. Sebelum diberikan penyuluhan, peserta diberikan kuesioner pre-test
sebanyak 10 butir dalam bentuk pernyataan terkait pengetahuan peserta
tentang gizi seimbang dan pencegahan anemia.

b. Pelaksanaan penyuluhan gizi seimbang dan pencegahan anemia
menggunakan bantuan media poster dan leaflet. Dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab interaktif.

c. Setelah selesai penyuluhan, peserta diberikan lagi kuesioner yaitu post-
test yang sama dengan kuesioner sebelumnya meliputi pengetahuan
peserta tentang gizi seimbang dan pencegahan anemia.

Kuesioner pre-post test sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas,
sehingga dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur pengetahuan
peserta.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan 1 (satu) kali kegiatan
yaitu pada tanggal 24 Juni 2025 di 3 (tiga) kelas ibu hamil yang digabung
menjadi 1 (satu) kelas ibu hamil bertempat di Aula Puskesmas Rawat Inap
Cempaka. Peserta yang hadir mengisi presensi dan mengikuti kegiatan
dari awak hingga akhir sebanyak 29 orang.

Pertama-tama, sebelum dilakukannya penyuluhan. Masing-masing
peserta diberikan kuesioner pre-test yang berisi 10 butir pernyataan
dengan pilihan jawaban benar atau salah dengan durasi 15 menit.

Gambar 2. Peserta Sedang Mengisi Kuesioner Pre-Test

Setelah peserta selesai mengisi kuesioner. Selanjutnya diberikan
penyuluhan yang berisi informasi pentingnya gizi seimbang, zat gizi yang
penting untuk ibu hamil, rekomendasi sumber bahan makanan untuk ibu
hamil, cara pencegahan anemia selama kehamilan, dan tips pola makan
sehat dan seimbang untuk ibu hamil dengan durasi sekitar 30 menit.
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Peserta cukup fokus memperhatikan penyuluhan yang diberikan. Selain
itu, peserta juga antusias memberikan pertanyaan dan ada pula peserta
yang membagikan pengalamannya merasakan dan berhasil melalui
anemia pada kehamilan trimester 2.

Gambar 3. Pelaksanaan Penyuluhan Gizi Seimbang dan Pencegahan
Anemia kepada Para Ibu Hamil

Setelah selesai sesi penyuluhan dan tanya jawab interaktif,
dilanjutkan dengan evaluasi pengetahuan peserta yaitu pengisian
kuesioner post-test yang butir pernyataannya sama dengan yang terdapat
dalam kuesioner pre-test sebelumnya.

Gambar 4. Peserta Sedang Mengisi Kuesioner Post-Test

Evaluasi peningkatan pengetahuan peserta yang dalam hal ini
adalah para ibu hamil dengan cara membandingkan antara hasil pre-test
dan post-test diketahui bahwa hasil pengukuran pengetahuan tentang gizi
seimbang dan pencegahan anemia adalah sebagai berikut:
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Hasil Pre-Post Test

Kurang (69 Kebawah)

Cukup (70-79) h

M Hasil Post-Test M Hasil Pre-Test

Diagram 1. Hasil Pre-Post Test Pengetahuan Ibu Hamil tentang

Berdasarkan diagram 1. disajikan bahwa terdapat peningkatan
pengetahuan ibu hamil tentang gizi seimbang dan pencegahan anemia.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yaitu
sebanyak 22 orang atau 75,9% memiliki pengetahuan dalam kategori
kurang yaitu nilai kurang dari 70. Setelah diberikan penyuluhan dan tanya
jawab interaktif diketahui memberikan dampak positif dibuktikan dengan
hasil post-test yang menunjukkan bahwa sebagian besar ibu hamil yaitu
sebanyak 15 orang atau 51,7% memiliki pengetahuan dalam kategori baik
yaitu rentang nilai 80 sampai dengan 90. Selain itu, ditemukan pula hasil
nilai persentase N-Gain Score sebesar 77,58%, hal ini menunjukkan bahwa
penyuluhan yang telah diberikan sudah efektif. N-Gain Score adalah
persentase peningkatan pengetahuan atau pemahaman peserta setelah
diberikan intervensi berupa penyuluhan.

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Beda antara Hasil Pre-Test dan Post-Test

Mean n p-value
Hasil Pre-Test 56,55 29 0.000
Hasil Post-Test 90,34 29 ’

Berdasarkan tabel 1. disajikan bahwa uji beda (Paired T-Test)
secara statistik antara hasil pre-test dengan hasil post-test terdapat
selisih yaitu peningkatan skor sebesar 33,79. Hasil analisis menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dengan hasil post-
test dengan p-value 0,000 (<0,05).

b. Pembahasan

Mengacu pada hasil evaluasi berupa pre-post test, kegiatan
penyuluhan yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang gizi seimbang dan
pencegahan anemia serta metode penyuluhan yang diterapkan sudah
efektif. Sebelum diberikan penyuluhan, mayoritas peserta (22 dari 29
orang atau 75,9%) menunjukkan tingkat pengetahuan yang rendah,
dengan nilai pre-test berada di bawah kategori cukup (<70). Hal ini

4060



IEL B [JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN:
PR 2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 8 NOMOR 8 TAHUN 2025] HAL 4054-4064

menunjukkan bahwa sebelum diberikan informasi yang benar dan
komprehensif, sebagian besar ibu hamil belum memiliki pemahaman yang
baik mengenai gizi seimbang dan pencegahan anemia dalam kehamilan.

Setelah dilakukan intervensi penyuluhan yang disampaikan secara
informatif dan interaktif, terjadi peningkatan signifikan dalam
pengetahuan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil post-test, di mana 15
orang (51,7%) mencapai nilai kategori baik (rentang nilai 80-90). Dengan
demikian, terjadi pergeseran distribusi pengetahuan dari kategori kurang
ke kategori baik, menunjukkan keberhasilan kegiatan penyuluhan dalam
meningkatkan pemahaman peserta.

Berdasarkan hasil analisis secara statistik paired t-test didapatkan
ada perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dengan hasil post-test
dengan p-value 0,000. Hal ini menunjukkan setelah diberikannya
penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan para ibu hamil. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Elsharkawy et al (2022) yang menyatakan
bahwa pemberian edukasi atau informasi dapat memberikan peningkatan
pengetahuan para ibu hamil agar terhindar dari menderita anemia, selain
itu juga upaya dini untuk mengendalikan stunting.

Secara kontrastif, terlihat adanya perbedaan yang mencolok antara
kondisi pengetahuan peserta sebelum dan sesudah penyuluhan. Sebelum
intervensi, hanya sebagian kecil peserta yang memahami pentingnya zat
gizi mikro dan makro, serta langkah pencegahan anemia. Sementara
setelah intervensi, lebih dari separuh peserta dapat memahami dan
mengingat informasi penting yang disampaikan dalam materi (Nilakesuma
et al., 2023).

Intervensi berupa penyuluhan ini juga terbukti efektif secara
kuantitatif melalui nilai N-Gain Score sebesar 77,58%, yang masuk dalam
kategori efektivitas tinggi. Nilai ini menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang substansial, yang tidak hanya menggambarkan
perubahan nilai absolut, tetapi juga menilai efektivitas intervensi dalam
konteks potensi maksimal peningkatan (Hake, 1999).

Temuan ini dapat menjadi tambahan informasi perihal penyuluhan
gizi seimbang dan pencegahan anemia dapat dilakukan dan terbukti
efektif untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil, sehingga dapat
mencegah terjadinya anemia. Pernyataan ini relevan dengan pendapat
Sabriana et al., (2022) dan Hafizah et al., (2023) yang mengemukakan
bahwa peningkatan pengetahuan pada ibu hamil tentang gizi seimbang
dan pencegahan anemia dapat mencegah terjadinya anemia pada ibu
hamil.

Pengetahuan dapat menjadi faktor yang menentukan ibu hamil
dapat menerapkan hidup yang sehat seperti menerapkan asupan gizi yang
seimbang dan mencegah terjadinya anemia selama masa kehamilan
(Wahyuni MS et al., 2023) ; (Risyati et al., 2024). Selain itu, Apabila
pengetahuan tentang gizi seimbang dan pengetahuan tentang anemia ibu
hamil semakin baik, maka dapat menjadi peluang untuk menurunkan
risiko terjadinya masalah pada kehamilan dan pada akhirnya dapat pula
mengendalikan terjadinya stunting pada bayi dan balita. Pendapat ini
relevan dengan hasil penelitian Meikawati et al., (2021) yang menyatakan
bahwa ibu hamil yang memiliki riwayat anemia akan memiliki risiko 17
kali untuk memiliki anak yang stunting.

Pengetahuan yang baik pada ibu hamil tentang gizi seimbang
memiliki dampak yang baik pula bagi ibu hamil, karena ibu hamil dapat
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memilih dan mengonsumsi bahan makanan yang kaya akan zat besi dan
vitamin C, sehingga dapat mencegah terjadinya anemia kehamilan dan
stunting (Fajrin et al., 2022). Pendapat ini relevan dengan hasil penelitian
(Tang & Sholzberg, 2024) yang menyatakan bahwa sebagian besar ibu
hamil keliru dalam pemilihan bahan makan yang tinggi zat besi dan
vitamin C, sehingga terjadi anemia defisiensi besi ketika masa kehamilan.

Berdasarkan pendapat Sembiring et al., (2022) yang menyatakan
bahwa penyuluhan dibutuhkan edukasi atau penyuluhan kepada para ibu
hamil untuk meningkatkan pengetahuan tentang faktor risiko yang
berdampak buruk bagi kehamilan dan janin yaitu malnutrisi seperti
anemia dan kekurangan energi kronik (KEK) . Ibu hamil yang mengalami
anemia sangat berisiko untuk terjadi komplikasi pada kandungan selama
masa kehamilan hingga berisiko pula melahirkan anak yang stunting
(Nurhayati et al., 2024).

6. KESIMPULAN

Intervensi penyuluhan mengenai gizi seimbang dan pencegahan anemia
yang dilaksanakan pada kelas ibu hamil di Puskesmas Rawat Inap Cempaka
terbukti memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan
ibu hamil. Penyuluhan yang diberikan secara interaktif, dengan materi yang
kontekstual dan relevan dengan kebutuhan ibu hamil, efektif meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pentingnya gizi seimbang serta pencegahan
anemia selama kehamilan sebagai salah satu strategi utama dalam
pengendalian stunting.

Saran atau rekomendasi sebagai tindak lanjut adalah kegiatan
penyuluhan serupa sebaiknya dilakukan secara berkala dan dijadikan
program rutin dalam kelas ibu hamil di Puskesmas agar dampak edukatifnya
semakin luas dan berkelanjutan. Mengingat peran keluarga sangat penting
dalam mendukung pola makan ibu hamil, maka dalam penyuluhan berikutnya
dapat dipertimbangkan untuk melibatkan suami atau anggota keluarga lain.
Sebaiknya pihak puskesmas melakukan monitoring dan evaluasi lanjutan
terhadap perubahan perilaku konsumsi gizi ibu hamil setelah mengikuti
setiap penyuluhan, guna menilai dampak jangka panjang dari kegiatan
serupa.
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